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BAB III 

PEMBERIAN JUJURAN DALAM TRADISI PERKAWINAN 

ADAT SUKU TIDUNG PULAU TARAKAN KALIMANTAN 

UTARA 

 

A. Gambaran Keadaan Pulau Tarakan 

Menurut legenda nama Tarakan berasal dari bahasa tidung yaitu “Tarak” 

yang berarti “bertemu” dan “Ngakan” yang berarti “makan”, secara harfiah 

dapat diartikan “Tempat makan dan bertemu”. Cerita ini tidak lepas dari 

kegiatan nelayan-nelayan dahulu sering menggunakan daerah ini sebagai 

tempat istirahat makan dan minum, atau tempat bertemunya mereka yang 

ingin melakukan transaksi seperti barter hasil laut atau hasil bumi. 

1. Keadaan Geografis 

      Pulau Tarakan adalah pulau terbesar di provinsi Kalimantan Utara. 

Indonesia juga merupakan kota terkaya ke-17 di Indonesia. Pulau ini 

memiliki luas wilayah 250,80 km² dan sesuai dengan data Badan 

Kependudukan Catatan Sipil dan Keluarga Berencana, pulau Tarakan 

berpenduduk sebanyak 246.496 jiwa. Tarakan atau juga dikenal 

sebagai Bumi Paguntaka, berada pada sebuah pulau kecil. Semboyan 

dari pulau Tarakan adalah Tarakan Kota "BAIS" (Bersih, Aman, Indah, 

Sehat dan Sejahtera). 

Pulau Tarakan, yang secara geografis terletak pada 3°14'23" - 

3°26'37" Lintang Utara dan 117°30'50" - 117°40'12" Bujur Timur, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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terdiri dari 2 (dua) pulau, yaitu Pulau Tarakan dan Pulau Sadau dengan 

luas wilayah mencapai 657,33 km². Adapaun batas-batas wilayah 

sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Kecamatan Pulau Bunyu 

Sebelah Timur  : Laut Sulawesi 

Sebelah Selatan  : Kecamatan Tanjung Palas 

Sebelah Barat  : Kecamatan Sesayap dan Kecamatan Sekatak 

Suhu udara minimum Kota Tarakan rata-rata 24,1 °C dan 

maksimum 31,1 °C dengan Kelembabab rata-rata 84,7%. Curah Hujan 

dalam 5 tahun terakhir rata-rata sekitar 308,2 mm/bulan dan penyinaran 

rata-rata 49,82%, telah memberikan julukan tersendiri bagi pulau ini 

sebagai daerah yang tak kenal musim.
1
 

2. Keadaan Demografis 

Melihat dari pertumbuhan penduduk selama 5 tahun terakhir 

tersebut, BPS menyimpulkan pendatang yang hijrah ke Tarakan rata-

rata per tahunnya mencapai 3 ribu orang. Ada beberapa indikator yang 

mengakibatkan naiknya jumlah penduduk, khususnya didominasi 

pendatang. Yakni tak lain karena Tarakan memiliki perkembangan 

ekonomi yang baik.  

Bahkan pengaruhnya terhadap daerah disekitarnya termasuk di luar 

Kalimantan cukup besar sehingga menarik penduduk di luar Tarakan 

                                                             
1
 http://www.tarakankota.go.id/in/Sekilas_Tarakan.php?op=detil&mkode=letakbatasluas 

http://www.tarakankota.go.id/in/Sekilas_Tarakan.php?op=detil&mkode=letakbatasluas
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untuk mencari nafkah di pulau ini. Apalagi Tarakan merupakan sebagai 

kota transit, jasa dan perdagangan memang sangat menarik untuk 

pendatang mencari kerja. Namun, seiring bertumbuhnya jumlah 

pendatang itu, pihaknya menilai sekitar 60 persen diantaranya tak 

memiliki keterampilan khusus dalam menciptakan peluang kerja dan 

meraih kesempatan hidup yang layak. 

Kebanyakan mereka hanya menjadi buruh kasar, sementara 

penyerapan didalam kegiatan-kegiatan buruh kasar ini juga kan sangat 

terbatas. Kecuali mereka mempunyai keterampilan tertentu tidak 

menjadi masalah bagi kita, justru dapat meningkatkan perekonomian di 

Tarakan.
2
 

Masyarakat pulau Tarakan Kalimantan Utara tidak terdiri dari satu 

suku saja, namun terdiri dari berbagai suku diantaranya adalah suku 

Jawa, suku Tidung dan suku Bugis. Banyaknya perbedaan suku ini 

terjadi karena adanya penduduk transmigrasi dari luar jawa ke 

Kalimantan, khususnya Kalimantan Utara yaitu pulau Tarakan. 

Berdasarkan pada lokasi penelitian diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk pulau Tarakan Kalimantan Utara tahun 2015 

secara keseluruhan berjumlah 246.496 jiwa dengan rincian Pertumbuhan 

penduduk kota Tarakan dari tahun 2011 sebagai berikut: 

  

                                                             
2
 http://www.getborneo.com/kota-tarakan-kalimantan-utara/ 

http://www.getborneo.com/kota-tarakan-kalimantan-utara/
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TABEL 1 

TAHUN POULASI 

2011 258.333 jiwa 

2012 198.814 jiwa 

2013 210.239 jiwa 

2014 231.741 jiwa 

2015 246.496 jiwa 

Sumber data: Rekapitulasi Data Penduduk Kota Tarakan 

 

Berdasarkan data yang ada pada rekapitulasi data penduduk kota 

Tarakan 2015, jumlah penduduk pulau Tarakan mencapai 246.496 

jiwa,berikut ini jumlah penduduk menurut jenis kelamin terdiri dari : 

TABEL 2 

JENIS KELAMIN JUMLAH 

Laki-laki 129.414 jiwa 

Perempuan 117.082 jiwa 

Sumber data: Rekapitulasi Data Penduduk Kota Tarakan 

     

Selanjutnya adalah jumlah penduduk yang sudah dan belum 

menikah di pulau Tarakan Kalimantan Utara: 
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TABEL 3 

STATUS JUMLAH 

Menikah 105.406 jiwa 

Belum Menikah 133.154 jiwa 

Rekapitulasi Jumlah Penduduk Menurut Status Perkawinan Tahun 2015 

3. Agama Masyarakat 

Pulau Tarakan, yang didiami oleh suku asli Tidung, dalam 

perkembangannya sebagaimana daerah lain dihuni pula oleh suku-suku lain 

seperti, Suku Tidung, suku Jawa, dan suku Bugis. Pemeluk agama terbesar 

adalah Islam disamping Kristen, Hindu dan Budha.  

4. Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan di pulau Tarakan lumayan maju, karena sudah memiliki 

beberapa Sekolah Bertaraf Internasional, yaitu SMP Negeri 1 Tarakan, 

SMP Negeri 3 Tarakan, dan SMA Negeri 1 Tarakan, dan 2 Sekolah 

Adiwiyata, yaitu SMP Negeri 1 Tarakan ,Smp Negeri 2 Tarakan Dan 

SMK Negeri 1 Tarakan. Berikut adalah data tentang pendidikan di Kota 

Tarakan : 

Taman Kanak-Kanak  : 27 sekolah 

Sekolah Dasar    : 65 sekolah (21.078 siswa) 

Sekolah Menengah Pertama  : 21 sekolah (2.596 siswa) 

Sekolah Menengah Atas  : 12 sekolah (1.617 siswa) 

Sekolah Menengah Kejuruan  : 7 sekolah (2.025 siswa) 

https://id.wikipedia.org/wiki/SMP_Negeri_1_Tarakan
https://id.wikipedia.org/wiki/SMA_Negeri_1_Tarakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Kanak-Kanak
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Pertama
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Kejuruan
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Perguruan Tinggi   : 6 sekolah
3
 

 

B. Proses Perkawinan Adat Suku Tidung Pulau Tarakan Kalimantan Utara  

      Suku tidung memiliki tradisi adat perkawinan. Tradisi ini telah berjalan 

pada setiap generasi dari suku tidung. Prosesi dari adat perkawinan suku 

tidung memiliki beberapa tahap diantaranya : 

1. Ginisinis 

Merupakan tahapan pertama ketika seseorang yang ingin menikah. 

Tahapan ini merupakan perjodohan dimana seorang pria yang dicarikan 

wanita yang nanti akan dijadikan istri. Pria tersebut tidak pernah 

melihat wanita yang dimaksud sampai nanti akan dipernalkan kepada 

dirinya. Peran ginisinis sangat menentukan terhadap kecocokan seorang 

pria dan wanita dan ketika didapatkan kecocokan maka akan berlanjut 

pada tahap selanjutnya. 

2. Beseruan 

Setelah mendapatkan kecocokan antara pria dan wanita maka tahapan 

selanjut adalah beseruan yaitu prosesi lamaran yang dilakukan oleh 

pihak pria kepada wanita dengan cara pihak dari keluarga pria 

mendatangi keluarga pihak wanita dan sebelum membicarakan inti dari 

lamaran maka terlebih dahulu pihak pria memberikan cindra mata yang 

biasanya bentuk perhiasaan cincin. Pemberian cintra mata ini dinamakan 

                                                             
3
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Tarakan 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_Tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Tarakan
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buka sungut.  Ketika pemberian tersebut telah diterimah barulah 

pembicaraan dimulai. Selama pembicaraan tuan rumah tidak akan 

memberikan hidangan kepada keluarga pria kemudian ketika 

mendapatkan kata sepakat  barulah hidangan akan diberikan kepada 

keluarga pria yang menandakan lamaran diterimah. 

3. Ngatod De Pulut 

Acara selanjut adalah gantod de pulut yang berarti mengantar mas 

kawin. Mas kawin merupakan hasil kesepatan pada saat beseruan yang 

menjadi kewajiban untuk di penuhi oleh calon mempelai pria untuk 

diantar kerumah calon mempelai wanita. 

4. Kawin Suruk 

Kawin suruk merupakan rangkaian acara lanjutan dari ngatod de pulut 

dimana dalam acara ini merupakan akad nikah atau peresmian 

pernikahan. Di dalam acara kawin suru atau akad nikah sebelum 

mempelai pria masuk kedalam rumah  ia akan melakukan tradisi dimana 

mempelai pria diberikan dua wadah atau tempat yang satunya berisi 

beras berwarna kuning yang bermakna rezeki dan yang wadah satunya 

berisi air yang bermakna kesejukan dalam berumah tangga. Wadah yang 

berisi beras berwarnah kuning akan diambil segengam oleh mempelai 

pria untuk dicium dan memasukannya ke dalam wadah yang berisi air. 

Setelah prosesi itu selesai barulah mempelai pria masuk kedalam rumah 

untuk melakukan akad nikah. 
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Dalam acara akad nikah dari rangkaian kawin suru, mempelai wanita 

tidak di perlihatkan kepada tamu undangan. Mempelai wanita berada di 

dalam kamar. Setelah prosesi kawin suru selesai mempelai pria akan 

dipertemukan kepada mempelai wanita yang diantar oleh beberapa 

orang tua menuju kamar mempelai yang kemudian melakukan tradisi 

sumbung gabol dimana kedua mempelai masuk kedalam satu sarung 

yang kemudian secara cepat untuk keluar dari sarung tersebut. 

5. Bepupur 

Acara selanjut adalah bepupur yang dilakukan di malam hari. Acara ini 

dilaksanakan di rumah masing-masing akan tetapi jika salah satu dari 

pihak mempelai berbeda kampung maka akan dilaksanakan secara 

bersama-sama. Acara bepupur yaitu diamana mempelai wanita dan 

mempelai pria di berikan pupur dingin yang dibuat oleh masing-masing 

keluarga yang nantinya akan saling bertukar antar kedua keluarga 

mempelai. Dalam prosesi acara bepupur akan diiringi dengan kesenian 

hadra  yang kemudian dilanjutkan dengan acara selanggo yaitu acara ini 

masing mempelai di pakaikan pewarnah kuku yang berwarnah merah 

yang berasal dari daun-daunan. 

6. Bebantang atau Besanding 

Setelah rangkaian acara bepupur yang dilakukan pada malam hari maka 

keesokan harinya dilanjutkan dengan acara bebanta atau besanding. 

Sebelum acara besanding di mulai terlebih dahulu dilakukan acara arak- 

arakan dari keluarga pria menuju rumah keluarga wanita. Dalam acara 
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arak-arakan akan diringi dengan kesenian hadra yang kemudian diacara 

tersebut juga akan dibawah beberapa perlengkapan yang diantaranya 

busak dia yang berarti bunga lilin, sedulang berupa cindra mata yang 

berbentuk piring, gelas, dan sendok, dan nasi pengantin. Setelah 

rombongan arak-arakan tiba di halaman rumah maka kesenian hadra 

yang menjadi pengiring berhenti, yang kemudian keluarga wanita 

mengutus salah satu dari pihak keluarga untuk menjemput rombongan 

pihak mempelai pria dengan membacakan selawat nabi dan 

melemparkan beras kuning yang kemudian barulah keluarga pria 

memasuki rumah wanita. 

Ketika rombongan memasuki rumah akan diringi musik kulintangan dan 

menyayikan lagu taliwuda yang berarti raja berangkat setelah itu 

mempelai pria berdiri di depan pelaminan yang disebut pagau yang 

kemudian akan melakukan prosesi pugau-pagau yaitu semua undangan 

yang hadir akan memberika hadiah berupa uang yang dimasukan 

kedalam tempat yang telah disediakan. Setelah itu dilanjutkan tradisi 

membuka tabir berupa kain yang menutupi pelaminan yang berlapis dua, 

setelah itu mempelai pria akan melewati satu tahap dimana wajah dari 

mempelai wanita tutupi dengan kipas yang dipegang oleh seseorang 

yang sebut ina pengantin yang nantinya akan di buka oleh mempelai 

pria. Setelah semua terbuka maka mempelai pria akan memegang 

pergelangan tangan wanita bertanda di ijinkan nya pria duduk di 

samping kanannya. Setelah duduk mempelai akan melakukan prosesi 
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saling menyuap nasi pengantin yang bermakna saling berbagi kemudian 

meniup lilin yang bermakna masa remaja telah berkhir. 

Dalam acara bebanta atau besanding sesorang akan membacakan tulisan 

yang disebut dengan kerangan yang berisi tentang maksud dan tujuan 

acara serta ucapan termah kasih kepada tamu undangan yang hadir dan 

pihak-pihak yang membantu. Setelah pembacaan kerangan maka akan 

dilanjutkan dengan tarian iluk beguna sejenis tarian penghormatan yang 

dipersembahkan pada tamu undangan yang telah hadir. 

7. Kiwon Talu landom  

Kiwon talulando yang berarti malam ketiga merupakan acara lanjutan 

dari prosesi perkawinan. Acara ini dilakukan pada malam hari dimana 

akan dihadiri undangan yang kemudian di isi oleh ajara hiburan jepin 

sejenis tarian. Setalah undangan pulang maka akan dilanjutkan dengan 

acara menyayikan lagi bebalon yang dilakukan hingga pagi hari. 

Sementara acara menyayikan lagu bebalon barulah kedua mempelai 

masuk kedalam kamar dan dapat melakukan hubungan suami istri. 

Dalam acara kiwon talu landom diadakan pula acara sedulang sebagai 

rangkaian di dalamnya yaitu peralatan makan akan di bersihkan dan 

dibagikan pada kerabat keluarga.  

8. Bejiyu 

Pada subuh hari mempelai wanita akan dimandikan oleh beberapa orang 

tua yang diringi dengan musik hadra acara ini dinamakan bejiyu. 
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9. Betamot 

Setelah acara beniuk selesai maka dilanjutkan dengan aca betemot pada 

pagi hari yaitu acara ini mempelai pria akan menamatkan bacaan Al-

Quran. Acara betemot tidak menjadi wajib ketika mempelai pria telah 

melaksanakan acara betemot Al-Quran sebelum ia menikah. 

10. Nyembaloy 

Pada siang hari setelah acara betamot di lakukan maka dilanjutkan 

dengan acara bebaloi yaitu keluarga dari mempelai wanita akan 

berkunjung kerumah keluarga mempelai pria. Sesampainya dirumah 

keluarga pria maka kedua mempelai akan melakukan upacara yang 

dinamak kidau betuap upun lading yaitu mempelai pria akan mengijak 

batu, gigit pisau dan minum air putih yang bermakna keteguhan dalam 

menjalani keluarga.  Dan ketika acara kunjungan tersebut dilakukan, 

dirumah keluarga mempelai wanita diadakan acara acara pembokaran 

tenda-tenda dan peralatan perkawinan yang menandakan acara 

perkawinan telah selesai.
4
 

 

C. Deskripsi Tentang Pemberian Jujuran dalam Tradisi Perkawinan Suku 

Tidung Pulau Tarakan Kalimantan Utara 

1. Praktek jujuran dalam tradisi perkawinan suku tidung pulau Tarakan 

Kalimantan Utara 

                                                             
4
 Datu Norbeck, Wawancara, 06 Mei 2016  
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Jujuran dan mahar menjadi kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 

jika jujuran ditentukan ketika akan melangsungkan perkawinan maka 

uang mahar juga termasuk didalamnya. Maka dari itu masyarakat suku 

tidung pulau Tarakan Kalimantan Utara menganggap pemberian jujuran 

merupakan hal wajib yang harus ditunaikan dalam pernikahan yang 

berarti mereka menganggap jujuran adalah sebagai pemberian yang 

memang harus ada disetiap pernikahan. 

Waktu penyerahan jujuran tradisi perkawinan suku tidung pulau 

Tarakan Kalimantan Utara dilaksanakan sebelum acara pernikahan dan 

tidak seperti kebanyakan masyarakat di daerah luar Kalimantan yang 

memberikan mahar setelah akad nikah. 

2. Penyebab tingginya pemberian jujuran dalam tradisi perkawinan suku 

tidung pulau Tarakan Kalimantan Utara 

Alasan tingginya nilai pemberian jujuran adalah kesepakatan dari 

kedua belah pihak dan dari pola pikir masyarakat suku tidung itu sendiri. 

Dikarenakan adat istiadat yang cukup banyak tahapan-tahapan yang 

harus dilaksanakan untuk acara prosesi yang tidak cukup dari Rp. 

30.000.000. Maka dari itu anggapan seperti ini tampaknya masih 

berlaku, namun uang jujuran tidak lagi dibagi di wanita-wanita kerabat 

dekat melainkan digunakan untuk keperluan si gadis sendiri. Jujuran 

juga bisa digunakan untuk membiayai keperluan seperangkat acara 

pernikahan.
5
 

                                                             
5
 Datu Norbeck, Wawancara, 06 Mei 2016. 
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Statusnya sebagai orang kaya dan sudah menjadi adat suku tidung 

tentang penyebab tingginya pemberian jujuran. Karena di pulau Tarakan 

status sosial juga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya jujuran. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang wanita maka semakin tinggi 

pula jujuran yang diberikan. Kebiasaan ini berlaku pada masyarakat 

suku tidung pulau Tarakan Kalimantan Utara sejak lama dan turun 

temurun. 

Banyaknya biaya yang sudah dikeluarkan untuk sekolah dan orang 

yang berpendidikan lebih tinggi sangat mempengaruhi keadaan 

masyarakat, banyak masyarakat yang gengsi dan minder untuk 

memberikan uang jujuran yang sedikit kepada wanita yang 

berpendidikan lebih tinggi daripada laki-laki.
6
 

Perbedaan mencolok biasanya ada pada keadaan seseorang, 

diantaranya adalah status antara perawan dan janda. Peneliti melihat 

kecenderungan tersebut dengan memberikan satu pertanyaan tentang 

masalah tersebut, dan diperoleh data sebagai berikut: 

Di pulau ini bagi perempuan yang janda dan perawan memang 

terdapat perbedaan dalam penentuan jujuran. Biasanya perawan lebih 

banyak diberikan jujuran daripada janda, namun bisa juga janda yang 

lebih banyak diberikan jika status sosialnya sebagai orang kaya. Hal ini 

tidak lain tidak bukan memang karena adanya pengaruh adat yang kuat 

                                                             
6
 Muhammad Arbain, wawancara, 17 Mei 2016. 
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yang sudah menjadi kebiasaan-kebiasaan yang belaku dalam masyarakat 

suku tidung. 

3. Dampak penentuan nilai jujuran dan tingginya pemberian jujuran dalam 

tradisi perkawinan suku tidung pulau Tarakan Kalimantan Utara 

Dampak penentuan nilai jujuran adalah karena punya penghasilan 

yang cukup. Peneliti menyimpulkan bahwa punya penghasilan yang 

cukup menyebabkan seseorang atau sebagian masyarakat suku tidung 

menentukan nilai jumlah jujuran. Menikah tidak di usia muda dan 

merupakan tuntutan dari keluarga calon mempelai perempuan adalah 

alasan dari masyarakat menyatakan dampak tingginya pemberian 

jujuran. Dalam pemberian jujuran masih banyak berifat berlebih-lebihan 

bahkan menolak untuk menikahkan anaknya kecuali dengan 

terpenuhinya besaran jujuran sesuai yang diminta dengan besaran yang 

memberatkan dan menyusahkan, sehingga seolah-olah perempuan adalah 

barang dagangan, bahkan memlaui proses tawar-menawar selayaknya 

seorang pedagang. Selain itu jika terdapat tujuan untuk memamerkan 

jumlah jujuran terhadap masyarakat dan menyatakan bahwa putri dan 

keluarganya adalah orang terpandang jelas hal ini tidak sesuai dengan 

syariat Islam. 


